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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasulnya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (As-Shaff Ayat 10-11).
Segala puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan penulisan bahan skripsi  ini dengan judul ‘’ Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Dan Metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium Melanoxylon (Hook.F.) Pierre) Terhadap Saccharomyces Cerevisiae Hasil Isolasi Dari Air Nira’’, sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi pada Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua Ayahanda Aidil Hidayat Nasution dan Ibunda Mismayana dan kakak saya Kiki Dwiyanti Nasution dan kedua adik saya Muhammad Azril Hidayat Nasution dan Alfazri Aulia Furqon Nasution dengan kasih sayang senantiasa memberikan doa serta dukungan dan material kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan bahan skripsi ini.
Penulis juga menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Anny Sartika Daulay, S.Si., M.Si. selaku pembimbing yang telah membimbing dan memberi banyak masukan serta saran dan motivasi kepada penulis dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab selama penelitian sehingga selesainya bahan skripsi ini.
Pada kesempatan ini penulis juga mengucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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